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ABSTRACT

Every child has rights just as a man in general .The rights of children have dealt with in
neat in rules positive in indonesia in the form of protection of various criminal acts that their
rights not violated, remember so there are many cases crime experienced by children that causes
psychiatric children disturbed and not unable to perform its obligation well .Hence writer want to
canvass about the role of the institutions child protection yogyakarta in protecting the rights of
the child for a sexual violence .

The purpose of this research is to know the role of institutions child protection of
yogyakarta province and barriers faced in protecting the rights of the child as a victim of
violence sexual .This study using the kind of research normative law , the method of analysis and
data use to research law normative is used qualitative analysis namely data on legal issue to be
researched who have obtained then collected , grouped systematically so that acquired a the
image that is clear about legal issue to be researched .To research law this normative a process of
reasoning in pulling drawing conclusions used method of deductive think .

Based on the results of research do it by the writer can be concluded that role of the
institutions child protection provincial yogyakarta is make efforts pre - emtif and preventive in
protecting the rights of the child and obstacles cope is a lack of understanding the community of
sexual violence and the limited operational costs.

Keyword : escort’s role, children, sexual violence
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Tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak yang merupakan contoh kerentanan posisi anak
tersebut, utamanya terhadap kepentingan seksual. Citra anak yang telah ditempatkan sebagai
obyek seksual, berimplikasi jauh pada kehidupan anak, sehingga dia terpaksa harus selalu
menghadapi kekerasan, pemaksaan dan penyiksaan secara fisik serta psikis.

Sexual hardness crime to child who is example of susceptance position of the child, mainly to
importance of sexual. Child image who has been placed as sexual object, simply far implication at
child life, so that him cannot help always faces hardness, enforcing and persecution in physical of
and psychical.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran lembaga perlindungan anak provinsi
daerah istimewa yogyakarta dan hambatan yang dihadapi dalam melindungi hak anak sebagai
korban kekerasan seksual . Pada penelitian hukum normatif ini digunakan analisis kualitatif
yaitu data mengenai permasalahan hukum yang diteliti yang sudah didapat kemudian
dikumpulkan, dikelompokkan secara sistematis sehingga memperoleh suatu gambaran yang
jelas mengenai permasalahan hukum yang diteliti. Pada penelitian hukum normatif ini proses
penalaran dalam menarik simpulan digunakan metode berfikir deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa peran
lembaga perlindungan anak provinsi daerah istimewa yogyakarta adalah pendamping bagi
korban khususnya anak yang menjadi korban  kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan
ekonomi, dan kekerasan seksual. Dalam pelaksanaannya perlindungan hak bagi anak meliputi
pelayanan social, pelayanan psikologis, pelayanan hukum, pelayanan kesehatan

 

 




